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ABSTRACT: The periodic use of chemical-based pesticides in large quantities in 
agricultural practices can have adverse effects on the environment, human health, and 
ecosystem sustainability. Therefore, environmentally friendly and applicable 
alternatives are needed, one of which is the use of plant-based pesticides such as 
papaya leaves (Carica papaya L.), which are rich in bioactive compounds including 
papain, saponins, flavonoids, and alkaloids. This community service activity provided 
education on the preparation of plant-based pesticides from papaya leaves and was 
conducted in Baru Ilir Subdistrict, West Balikpapan. The aim of the activity was to 
improve farmers’ knowledge, skills, and awareness regarding the importance of 
sustainable pest management. The method employed was conceptual education 
through counseling sessions. The results showed that participants gained new 
understanding (soft skills) regarding the benefits of botanical pesticides, along with 
improved practical skills (hard skills) in preparing pesticide solutions from papaya 
leaves (Carica papaya L.). In addition, participants expressed an interest in reducing 
their dependence on chemical pesticides and began applying botanical pesticides to 
their crops. This activity is expected to serve as an initial step toward the 
implementation of environmentally friendly and sustainable agriculture in Baru Ilir 
Subdistrict, West Balikpapan. 
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ABSTRAK: Pengimplementasian pestisida berbahan dasar kimia secara periodik 
dalam jumlah besar di praktik pertanian dapat menimbulkan dampak buruk bagi 
lingkungan, kesehatan manusia, serta keberlanjutan ekosistem. Sebagai solusinya, 
diperlukan alternatif yang lebih ramah lingkungan dan dapat diterapkan oleh 
pengguna, salah satunya pestisida berbasis tanaman seperti penggunaan daun 
pepaya (C. papaya L.) yang kaya akan senyawa bioaktif antara lain papain, saponin, 
flavonoid, dan alkaloid. Kegiatan pengabdian masyarakat memberikan edukasi 
pembuatan pestisida berbasis tanaman seperti daun pepaya yang dilakukan di 
Kelurahan Baru Ilir Balikpapan Barat. Tujuan pelaksanaan adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran petani mengenai 
pentingnya pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) secara 
berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi edukasi konseptual lewat 
penyuluhan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya pemahaman baru (soft skill) bagi 
peserta mengenai manfaat pestisida berbasis tanaman nabati serta penambahan 
hard skill dalam membuat larutan pestisida berbahan daun pepaya (C. papaya L.). 
Selain itu, para peserta menyatakan minat untuk mengurangi ketergantungan pada 
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pestisida kimia dan mulai mencoba pestisida nabati di tanaman mereka. Kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi langkah awal penerapan pertanian ramah lingkungan dan 
berkelanjutan di Kelurahan Baru Ilir Balikpapan Barat. 

Kata Kunci: Pestisida Nabati; Daun Pepaya; C. papaya L. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sektor utama dalam menopang kebutuhan pangan dan ekonomi masyarakat 
Indonesia. Namun, salah satu kendala serius yang dihadapi petani adalah meningkatnya serangan organisme 
pengganggu tanaman (OPT) yang berdampak langsung pada menurunnya produktivitas. Selama ini, mayoritas 
petani masih mengandalkan pestisida kimia sebagai upaya pengendalian hama karena dianggap lebih cepat, 
praktis, dan mudah didapat. Situasi ini juga  pernah dialami oleh petani di Tabah Air Pauh, di mana penggunaan 
pestisida kimia masih mendominasi praktik budidaya. Padahal, ketergantungan yang terlalu tinggi pada bahan 
kimia dapat memunculkan dampak negatif berupa pencemaran lingkungan, residu berbahaya, hingga risiko 
kesehatan bagi manusia (Banon, C., et al., 2024). 

Penggunaan pestisida sintetis tidak hanya menimbulkan residu berbahaya, tetapi juga meningkatkan 
biaya produksi. Oleh sebab itu, dibutuhkan solusi yang lebih ramah lingkungan sekalgus ekonomis agar petani 
dapat menjalankan praktik budidaya yang berkelanjutan. Salah satu alternatif yang menjanjikan adalah 
pemanfaatan pestisida nabati berbasis tanaman lokal yang mudah diperoleh.  Dengan cara ini, kebutuhan 
maupun kelestarian lingkungan. Pepaya (C. papaya L.). merupakan salah satu tanaman yang berpotensi besar 
sebagai sumber pestisida nabati. Daun pepaya mengandung beragam senyawa bioaktif seperti papain, alkaloid, 
flavonoid, saponin, dan terpenoid yang berfungsi sebagai racun kontak bagi serangga. Senyawa tersebut 
berperan dalam menghambat aktivitas makan (nafus makan), pertumbuhan, dan reproduksi hama. Melalui 
proses ekstraksi, daun pepaya dapat menghasilkan larutan pestisida nabati yang efektif dalam menekan 
serangan organisme pengganggu tanaman OPT pada berbagai jenis komoditas  pertanian (Emmanuela, 2023).  

Penelitian dan pengabdian masyarakat di berbagai wilayah telah membuktikan efektivitas pestisida 
nabati daun pepaya. Aplikasi ekstrak daun pepaya pada tanaman kacang panjang dapat menekan serangan hama 
penggerek polong sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan akibat penggunaan pestisida kimia 
(Jujuaningsih et al., 2021). Temuan serupa membuktikan penerapan pestisida nabati daun pepaya pada tanaman 
terung mampu mengurangi populasi hama dengan signifikan. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa pestisida 
berbasis tanaman tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga dapat memberikan perlindungan tanaman yang 
memadai (Vandalisna et al., 2021).  

Dari sisi pemberdayaan petani, beberapa program sosialisasi telah berhasil meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pestisida nabati. Kelurahan Maharani, Pekanbaru, petani awalnya belum 
mengetahui manfaat pestisida nabati daun pepaya. Namun setelah dilakukan pendampingan, keterampilan dan 
pengetahuan petani meningkat pesat (Dini et al., 2023). Hal serupa dengan Kelompok Wanita Tani Turi Makmur 
Blitar, di mana petani perempuan mampu mengolah bahan sederhana seperti daun pepaya, bawang putih, dan 
cabai rawit menjadi pestisida nabati yang efektif (Ningrum et al., 2023).  

Berdasarkan berbagai hasil penelitian dan praktik pengabdian masyarakat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa edukasi pembuatan pestisida berbasis tanaman seperti  daun pepaya (C. Papaya L) tidak hanya 
memperluas pengetahuan petani, tetapi juga membekali mereka keterampilan praktis dalam pengendalian hama 
yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi pembuatan pestisida berbasis tanaman dari 
daun pepaya (C. Papaya L.) di kelurahan Baru Ilir Balikpapan Barat menjadi sangat relevan untuk dilakukan. 
Kelurahan Baru Ilir sebagai salah satu wilayah dengan potensi pertanian yang memadai yang sedang 
menghadapi tantangan serupa terkait penggunaan pestisida kimia. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat 
petani di Kelurahan Baru Ilir Balikpapan barat dapat memperoleh pengetahuan baru yang mampu mengubah 
prilaku dan sikap dalam memanfaatkan daun pepaya sebagai pestisida nabati yang aman, murah, dan 
berkelanjutan. 

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Aula Kantor Kelurahan Baru Ilir, pada hari Rabu 30 Juli 
2025 pada pukul 10.00 WITA. Sasaran utama kegiatan ini adalah  warga masyarakat, terutama ibu rumah tangga 
yang berperan penting dalam mengelola pekarangan rumah dan membantu usaha pertanian keluarga. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan edukasi konseptual.  edukasi konseptual merupakan kegiatan 
pendidikan yang menekankan pada penyampaian dan pemahaman konsep, prinsip, dan teori guna 
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meningkatkan kemampuan kognitif peserta, khususnya aspek pengetahuan dan pemahaman, tanpa disertai 
pelatihan keterampilan praktis secara langsung (Sudjana, 2014; Dimyati & Mudjiono, 2015). Tahapan 
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis sebagai berikut: (a) observasi dan identifikasi masalah: tim 
pelaksana melakukan kunjungan awal ke Kelurahan Baru Ilir untuk mengetahui kondisi lingkungan, jenis 
tanaman yang banyak dibudidayakan warga, serta permasalahan hama yang sering muncul. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih menggunakan pestisida kimia untuk melindungi 
tanaman, baik di lahan pertanian maupun pekarangan rumah. (b) Persiapan Kegiatan: persiapan dilakukan 
dengan menyusun materi sosialisasi, menyiapkan media penyuluhan (leaflet, banner, dan slide presentasi), serta 
menyiapkan bahan dan alat pembuatan pestisida berbahan tumbuhan, seperti daun papaya, air bersih, baskom, 
blender, pisau, talenan, corong, saringan, dan botol semprot. dan (c) sosialisasi: penyampaian materi dilakukan 
dengan bahasa sederhana agar mudah oleh masyarakat, terutama ibu rumah tangga dan selanjutnya dilanjutkan 
dengan sesi tanya jawab. Tujun pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah diharapkan peserta 
memahami bahaya pestisida kimia dan manfaat pestisida berbahan tumbuhan, peserta mampu menformulasikan 
pestisida berbahan tumbuhan seperti daun pepaya dengan tepat, dan peserta menunjukkan minat dan 
kesadaran untuk mencoba pestisida nabati di lahan/pekarangan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pembuatan pestisida nabati dari daun pepaya (C. 
papaya L.) di Kelurahan Baru Ilir, Kecamatan Balikpapan Barat, berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon 
positif dari masyarakat. Sasaran utama kegiatan ini adalah seluruh warga setempat namun dikhususkan  ibu 
rumah tangga, Dimana memiliki peran penting dalam pengelolaan pekarangan dan mendukung kegiatan 
pertanian keluarga. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, yang tercermin 
dari kehadiran peserta hingga akhir kegiatan, keterlibatan aktif dalam sesi diskusi, serta kemampuan peserta 
dalam menanggapi dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep pestisida nabati dan dampak negatif penggunaan 
pestisida kimia secara berlebihan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih bergantung 
pada pestisida kimia karena dianggap lebih praktis dan cepat dalam mengendalikan organisme pengganggu 
tanaman. Namun, setelah memperoleh edukasi, peserta mulai memahami bahwa penggunaan pestisida kimia 
secara terus-menerus berpotensi menimbulkan residu berbahaya, mencemari lingkungan, serta berdampak 
pada kesehatan manusia. Peningkatan pemahaman ini sejalan dengan teori pendidikan kognitif yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pemahaman konsep merupakan fondasi penting dalam perubahan 
sikap dan perilaku masyarakat (Sudjana, 2014; Dimyati & Mudjiono, 2015). 

Penyampaian materi mengenai pestisida nabati berbasis daun pepaya memberikan wawasan baru bagi 
peserta tentang pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai alternatif pengendalian hama yang lebih ramah 
lingkungan. Peserta mampu menjelaskan kembali pengertian pestisida nabati, menyebutkan keunggulannya 
dibandingkan pestisida kimia, serta memahami kandungan senyawa bioaktif daun pepaya seperti papain, 
saponin, flavonoid, dan alkaloid yang berperan sebagai insektisida alami. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan edukasi konseptual yang digunakan efektif dalam meningkatkan aspek kognitif peserta, khususnya 
pengetahuan dan pemahaman. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak pada 
keterampilan dasar masyarakat melalui demonstrasi pembuatan pestisida nabati dari daun pepaya. Peserta 
memperoleh pemahaman yang jelas mengenai tahapan pembuatan, mulai dari persiapan bahan, proses 
penghalusan, penyaringan, hingga pengenceran dan aplikasi larutan pestisida. Meskipun fokus utama kegiatan 
adalah edukasi konseptual, demonstrasi yang diberikan mampu memperkuat pemahaman peserta dan 
mempermudah transfer pengetahuan. Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta dapat 
mengikuti seluruh tahapan dengan baik dan memahami cara penerapan pestisida nabati di pekarangan maupun 
lahan pertanian skala kecil. 
Perubahan sikap peserta juga terlihat dari munculnya minat dan kesiapan untuk mencoba pestisida nabati 
sebagai alternatif pengendalian hama. Beberapa peserta menyatakan keinginan untuk mengurangi 
ketergantungan pada pestisida kimia dan mulai memanfaatkan pestisida berbahan dasar tumbuhan. Perubahan 
sikap ini merupakan indikator penting keberhasilan kegiatan pengabdian, karena menurut teori difusi inovasi, 
tahap awal adopsi ditandai dengan munculnya pengetahuan dan persuasi sebelum masyarakat benar-benar 
mengadopsi suatu inovasi (Rogers, 2003). Dengan demikian, kegiatan ini telah mencapai tahap awal proses 
adopsi inovasi pertanian ramah lingkungan. Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai laporan pengabdian dan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa  edukasi dan pendampingan pembuatan pestisida nabati dapat 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran masyarakat dalam menerapkan praktik pertanian 
berkelanjutan (Dini et al., 2023; Zahra et al., 2024). Selain itu, efektivitas daun pepaya sebagai bahan pestisida 
nabati telah banyak dibuktikan melalui penelitian yang menunjukkan kemampuannya dalam menekan serangan 
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hama pada berbagai komoditas pertanian, sekaligus mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat 
pestisida kimia (Jujuaningsih et al., 2021; Vandalisna et al., 2021). Secara keseluruhan, kegiatan edukasi 
pembuatan pestisida nabati dari daun pepaya di Kelurahan Baru Ilir memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dasar, dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengendalian 
hama yang ramah lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong 
perubahan perilaku masyarakat menuju praktik pertanian yang lebih aman, ekonomis, dan berkelanjutan. 

 
 

 
4. KESIMPULAN 

Edukasi pembuatan pestisida nabati dari daun pepaya (C. papaya L.) di Kelurahan Baru Ilir Balikpapan 
Barat mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran masyarakat khususnya ibu rumah 
tangga, tentang pentingnya pengendalian hama secara ramah lingkungan. 
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